ABSTRAK

Nia Rahmawati Ansari. 2249100063. 2026. Kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia untuk Memperbaiki Kesejahteraan
Kerja (Studi Kasus di Mts At-Tafsiri Kecamatan Campakamulya Kabupaten
Cianjur)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepemimpinan kepala
madrasah dalam mengelola sumber daya manusia untuk memperbaiki
kesejahteraan kerja pada madrasah swasta berbasis pesantren. Kepemimpinan
kepala madrasah juga berperan tidak hanya dalam pengelolaan organisasi, tetapi
juga dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan
profesional, kenyamanan, dan kepuasan kerja pendidik.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis: (1) Praktik kepemimpinan kepala
madrasah dalam pengelolaan sumber daya manusia; (2) Pengelolaan sumber daya
manusia yang mendukung kesejahteraan kerja; (3) Kontribusi kepemimpinan
kepala madrasah terhadap kesejahteraan kerja; (4) Faktor pendukung dan
penghambat di MTs At-Tafsiri Kecamatan Campakamulya Kabupaten Cianjur.

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran dalam kepemimpinan kepala
madrasah, pengelolaan sumber daya manusia, dan kesejahteraan kerja merupakan
satu kesatuan yang saling memengaruhi. Kepemimpinan kepala madrasah
dipandang sebagai faktor yang mengarahkan praktik pengelolaan sumber daya
manusia sehingga mampu membentuk lingkungan kerja yang mendukung
terciptanya kesejahteraan kerja di madrasah berbasis pesantren.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman dibantu dengan
perangkat lunak NVivo versi 12. Keabsahan data melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan kepala madrasah
memadukan kepemimpinan transformasional dan autentik yang diwujudkan
melalui keteladanan, motivasi, perhatian individual, komunikasi terbuka,
pengembangan guru, dan pengambilan keputusan secara musyawarah;
(2)Pengelolaan sumber daya manusia dilakukan melalui perencanaan, pembagian
tugas, pengelolaan beban kerja, supervisi akademik, dan penilaian kinerja yang
berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian, kompetensi, hubungan sosial, dan
kepuasan kerja; (3) Kesejahteraan kerja dipengaruhi oleh sinergi antara praktik
kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya manusia yang tercermin dalam
kemandirian dalam bekerja, kompetensi dan pengembangan, hubungan kerja, serta
kepuasan kerja; (4) Faktor pendukung meliputi motivasi, budaya kekeluargaan,
komunikasi terbuka, dan dukungan yayasan, sedangkan faktor penghambat berupa
beban administratif, keterbatasan fasilitas, ketidaksesuaian linearitas tugas, dan
keterbatasan penghargaan material. Oleh karena itu penelitian ini menyimpulkan
bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam pengelolaan sumber daya manusia
berperan penting dalam mendukung kesejahteraan kerja tenaga pendidik melalui
praktik kepemimpinan yang humanis, pengelolaan SDM yang sistematis, serta
penguatan budaya kekeluargaan dalam konteks madrasah berbasis pesantren.
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ABSTRACT

Nia Rahmawati Ansari. 2249100063.2026. Madrasah Principals’ Leadership in Human
Resource Management to Improve Workplace Well-Being (A Case Study at MTS At-Tafsiri,
Campakamulya Subdistrict, Cianjur Regency)

This study was motivated by the importance of the head of the madrasah’s
leadership in managing human resources to improve workplace well-being in private
pesantren-based madrasahs. The leadership of the head of the madrasah plays a role not
only in organizational management but also in creating a work environment that supports
the professional development, comfort, and job satisfaction of teachers.

The purpose of this study was to analyze: (1) the leadership practices of the head
of the madrasah in human resource management; (2) human resource management
practices that support workplace well-being; (3) the contribution of the head of the
madrasah’s leadership to workplace well-being; and (4) the supporting and inhibiting
factors at MTs At-Tafsiri, Campakamulya District, Cianjur Regency.

This study was based on the view that the leadership of the head of the madrasah,
human resource management, and workplace well-being constitute an interconnected
whole that mutually influences one another. The leadership of the head of the madrasah is
viewed as a factor that directs human resource management practices in creating a work
environment that supports workplace well-being in a pesantren-based madrasah.

This study employed a qualitative approach using a case study method. Data were
collected through interviews, observations, and document analysis, and were analyzed
using the Miles and Huberman model with the assistance of NVivo 12 software. Data
validity was ensured through source and technique triangulation.

The findings showed that: (1) the head of the madrasah integrated
transformational and authentic leadership, manifested through exemplary behavior,
motivation, individualized attention, open communication, teacher development, and
deliberative decision-making; (2) human resource management was implemented through
planning, task allocation, workload management, academic supervision, and performance
evaluation, which contributed to increased autonomy, competence, social relationships,
and job satisfaction; (3) (3) Workplace well-being is shaped by the synergy between
leadership practices and human resource management that support autonomy at work,
competence and development, workplace relationships, and job satisfaction; and (4) the
supporting factors included motivation, a familial culture, open communication, and
support from the foundation, while the inhibiting factors included administrative workload,
limited facilities, mismatches between teaching assignments and academic qualifications,
and limited material rewards.Overall, this study concludes that the leadership of the head
of the madrasah in human resource management plays an important role in supporting
teachers’ workplace well-being through human-centered leadership practices, systematic
human resource management, and the strengthening of a familial culture within the context
of a pesantren-based madrasah.



